
 

BAB IV 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Melalui proses penciptaan naskah drama “PAHIT” penulis menemukan 

pengalaman mentransformasikan sebuah karya menjadi bentuk karya lainnya. 

Dalam proses mentransformasikan puisi menjadi naskah drama, penulis 

membutuhkan pemahanan yang mendalam. Analisis puisi merupakan proses yang 

cukup riskan karena puisi merupakan karya sastra yang multitafsir dan mengandung 

banyak semiotik.  

Sebelum mengolah puisi Barista Tanpa Nama penulis perlu menjelaskan 

secara linear mengenai isi puisi dan menemukan keterkaitan puisi dengan konteks 

situasi hari ini. Puisi Barista Tanpa Nama menjadi puisi yang cukup rumit untuk di 

transformasikan ke dalam naskah drama. Kesulitan yang dimaksud, di antaranya: 

1. Karena puisi ini menyampaikan perasaan kesedihan manusia dengan kopi 

sebagai media metafor; 

2.  Terdapat banyak perumpamaan yang tidak mudah diubah menjadi sebuah 

adegan drama; dan 

3. Suasana sendu dan misterius yang terdapat dalam puisi sulit dihadirkan di 

dalam naskah drama apabila tidak didukung unsur pendukung, seperti direksi 

penataan artistik. 

Namun demikian, upaya transformasi puisi ke dalam naskah drama ini 

memberi ruang penulis untuk mampu berpikir lebih luas demi membangun situasi 

dramatik. Penulis juga turut menyertakan unsur-unsur pendukung yaitu artistik 



 

untuk memperkaya makna. Tentu saja penggabungan setiap unsur belum benar-

benar menyatu, tetapi penulis berusaha semaksimal mungkin menciptakan teks baru 

berdasarkan teks sebelumnya. 

Penulis sangat berharap dengan terciptanya naskah drama ini dapat menjadi 

bagian dari sumbangsih penulis untuk perkembangan dunia sastra dan teater. 

Meskipun demikian dalam proses penciptaan dan pengujian tentunya terdapat 

kendala yang tidak terduga, seperti keterbatasan waktu, keterbatasan unsur 

pendukung dramatik yang bisa dihadirkan, pemahaman teks yang kurang oleh aktor 

yang membantu dalam dramatic reading dan sebagainya. 

Setelah proses yang panjang dalam penciptaan naskah drama ini, penulis 

sangat bersyukur apabila naskah ini dapat menjadi bagian dalam khazanah ilmu 

pengetahuan, mendapat perkembangan lanjutan, menjadi media eksplorasi penggiat 

kesenian dan sastra, dan diterima dengan baik di masyarakat. 

 

B. SARAN 

Penciptaan naskah drama merupakan perkerjaan yang tidak mudah. Untuk 

menghadirkan sebuah naskah drama diperlukan pengetahuan, pemahaman dan 

penelitian yang mendalam demi membangun setiap peristiwa di dalamnya. Proses 

ini menjadi pembelajaran yang penting dalam lembaga pendidikan akademik 

terkhusus sastra dan kesenian.  

Sebuah naskah drama yang baik dan tepat adalah yang mampu menghadirkan 

peristiwa yang konteks dengan pembacanya yaitu masyarakat, dan mampu 



 

memberikan pembaca insight atau pencerahan setelah membaca. Dengan begitu 

naskah drama dapat menjelma ilmu pengetahuan bagi para pembacanya. 
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